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ABSRACT

This study aims to determine the development of Village-Ownod Enterprises based on social and economic capital of Islam.
Descriptive qualitative research methods with techniques for collecting data on interviews, observation, and documentation.
Techniques for analyzing descriptive qualitative data. The results showed that: (1) BUMDES in the study location villages
were only established in 2016, and three BUMDES had changed their stewardship in 2017, Managers did not have
experience in managing BUMDES., business capital, facilities and community participation were also obstacles in the
development of BUMDES. (2) Binding social capital (social capital bonding) is still strong in the three research villages,
namely; Tanjung Terdana Village, Harapan Makmur Village and Tanjung Dalam Village. The BUMDES management and
the community (nteract intensively, supporting each other 1o be a driver of communication and coordination, fostering
WMmﬂ(IMMﬂHm.Mﬁllwmmmthmdmlotobb
each other. (3) Connecting social capital (bridging social capital) is found in the community group Taba Jambu Village
where the interaction between frequency groups is relatively lower, residents of Taba Jambu village are multi-ethnic
mevﬁkaMmmmMmade.mpoﬂoodeaM
village interact with BUMDES administrators only when paying for electricity, credit, PAM, Spedy etc. (4) Linking social
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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan Badan Usaha Milik Desa berbasis modal sosial dan ckonomi Islam.
Metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancars, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) BUMDES di desa lokasi penclitian baru berdiri
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merupakan penduduk pendatang
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(linking social capital) tercermin dalam interkasi antar pengurus BUMDES dengan pihak pelatih dan pengussha dalam
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kalamasi, dan arang bambu,
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pariwisata, pelayanan
(Buku Saku Dana Desa 2017).

Di  Indonesin terdapat 32253  unit
BUMDES, Aceh memiliki BUMDES terbanyak
(7.082) unit, Jawn Barst (3.904) dan Jawa Timur
(3.476) unit, sementara Bengkulu hanya memiliki
692 unit BUMDES. Omset BUMDES di
Bengkulu juga belum ada yang mencapai 300 juta
pertahun, scperti scbagian besar BUMDES &
Pulau Jawa dengan omset Rp.300.000 juta
sampai Rp. 103 miliar pertabun (Kementrian
PDTT Berdasarkan PMK No. 226 Tahun 2017).

Provinsi  Bengkulu  memiliki 692
BUMDES dengan  berbagai  jenis  usaha
schagaimana Gambar 1. dapat dilihat bahwa
schagian besar (77%) BUMDES berusaha
dibidang jasa, BUMDES berusahan bidang
perdagangan 11.8% BUMDES yang berusaha
bidang pertanian dan perkebunan  4.2%,

JUMLAH UNIT USANA BUMDES YANG
TELAM WERJALAN

Bourdicu, (1986), modal sosial scbagai
kescluruhan sumber daya baik aktual maupun
potensial terkait dengan jaringan hubungan
kelembagaan didasarkan pada saling kenal dan
saling mengakul. Wentink, Vaandrager, Dam,
Hassink, Salverda, (2017), Putra (2017), modal

dengan pihak-pihak di luar desa yang dapat
memberikan manfiaat bagi BUMDES. Sedangkan
menurut  (Sidik, 2015), modal sosial scperti



:

i berbagai  keberhasilan yang  dicapai
melalui kerjasama pada waktu scbelumnya dalam
ini akan mendorong

bagi

waktu

sclanjutnya. Yan and Guan (2017), Norbutas dan

Conen, 2017 kerapatan jaringan mempengaruhi
kemakmuran ckonomi.

Lopes, Santos (2017) terdapst beberapa

penentu hubungan personal dalam modal sosial,
Woolcock dan Narmayan (1999), modal sosial

terbagi menjadi tiga kelompok yaitu; (1) modal
sosial mengikat (bonding social capital), (2)

kekeluargaan, bertctangga
bersahabat. (2) interaksi socar intensif,

dasar yang melckat baik pada kelompok maupun

simpanan atsu titipan (A/-wadi’ah) titipan dari
saty pihak kepihak lain, (2) bagi hasil terdiri dari;
akad  Al-musyarakah, Al-mudharabah, Al-
muzzara ‘ah, dan Al-musagah, (3) jual beli terdini
dari: akad Bai'Al-murabaha, Bai'As-salam,
Bai 'Alistishna, (4) Sewa atau Al-jjarah, (5) jasa
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dan Al-musagah. Akad jual beli
terdiri dari 4 akad yaitu; (1) Bai' Al-murabaha
akad yang dilakukan dalam rangka pembiaysan
pemilik modal (shahib al-mal) berupa talangan
dana kepada nassbah untuk membeli barang dan
Jusa dengan kewajisban mengembalikan talangan
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antara sclisih harga beli dengan harga jual kepada
nasabah. (2) Bai® Al-murabahan penjual



menyewa  barang terscbut dalam jangka waktu

kemampuan (shaib al-mal) untuk melakukan
tindakan atau perbuatan atas nama pihak nasabah
dalam melakukan trunsaksi dengan pihak ketiga.
(2) Aknd Al-kapalah merupakan jaminan yang
digunakan oleh penanggung (kafil) kepada pihak
ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua
atau yang ditanggung, kafalah mengalihkan
tanggung jawab sescorang yang dijamin dengan
berpegang pada tanggung jawab orang lain
scbagai penjamin. (3) Akad Al-hawalah
pengalihan hutang dari orang yang berhutang
kepada pihak lain yang wajib menanggungnya.
(4) Akad Ar-rahn adalah menahan salah satu
harta milik peminjam scbagai jaminan atau gadai
yang diterima. Barang yang ditahan terscbut
memiliki nilai ckonomis, oleh karena itu pibak
yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat
mengambil kembali scluruh atau  scbagian
utangnya.

Akad Al-gardh adalah pembiayaan
berupa penjaminan atau bantuan kaum kepada
dhu'afa yang memiliki keterampilan  atau
keinginan kust untuk mulai berusaha kecil-
kecilan. Nasabah dalam hal ini  hanya
diwajibakan mengembalikan pinjaman pokoknya
saja dalam waktu tertentu.

METODE PENELITIAN

Pendekatan  penelitian  ini  bersifat
kualitatif ingin melihat pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa berbasis modal sosial dalam ekonomi
Islam. Menurut Bogdan dan Taylor dalam
(Moleong, 2011), penclitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari
orang-orang yang diamati. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang menggambarkan sejumiah
aspck yang berkenaan dengan masalah dan unit
yang diteliti, Data yang digunakan dalam
penclitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
dari sumber asli dcnpn teknik  wawancara

infomrasi dan komunikasi, kohesi sosial dan
inklusi, serta pemberdaysan dan aksi politik
(Grootacrt, Christiaan, Narayan, D., Jones, V.,
N., Woolcok, 2003).

Aspek modal sosial yang diteliti berkaitan
dengan pengembangan BUMDES adalah : (1)
Rasa percayn (trust); rasa percaya pada sesama
etnis (thick trust), etnis lain  (thin  truss)
pengelolaan pemerintah, pekerja professional. (2)

Network (jaringan kerja) keikutsertaan pengurus
BUMDES terhadap keanggotaan dalam berbagai
organisasi formal dan informal, lokal dan
regional. Modal sosial berbentuk  jaringan
bonding social capital, briging soclal caplial, dan
lingking social capital). (3) Norma-norma yang
berlaku dalam pengelolaan BUMDES  aturan
dalam pengelolaan BUMDES. Sedangkan aspek
ckonomi Islam yang diteliti adalah : (1) Akad jual
beli, (2) Akad jasa, (3) Akad Al-gardh

Informan yang diteliti adalah pengurus
BUMBDES terdiri dari; (1) Kepala Desa sebagai
pengawas BUMDES, (2) Manajer, (3) Sckretaris,
(4) Bendahara dan (5) Kepala Unit Usaha
Jumlah informan 18 orang mengingat desa yang
diteliti terdiri dari 4 (empat) desa yaitu; (1) Desa
Taba Jambu 4 Orang, (2) Desa Tanjung Terdana
6 orang, (3) Desa Harapan Makmur 4 orang, dan
(4) Desa Tanjung Dalam 4 orang.

Analisis data menggunakan teknik
kualitatif deskriftif seperti keterangan dari
informan dan hasil dokumentasi, berkaitan
dengan peranan Modal Sosial dalam peneglolaan
BUMDBSd-l.nekonomllslnDu kualitatif

yang ditemukan di lapangan, schingga diperoleh
gambaran mjehmobjd:mduclm
kemudian menarik kesimpulan

Identifikasi BUMDES

Kecamatan Pondok Kubang terletak di
Kabupetan Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu,
didirikan pada tahun 2011 berdasarkan Peraturan
Bupati Nomor 11 Tahun 2011. Kecamatan
Pondok Kubang, terdiri dari 12 desa, luas
wilayah 70.71 Km2 dengan jumlah penduduk
10.153 jiwa. Dalam penclitian ini desa yang
menjadi subjek penelitian berjumiah empat desa
yaity; Desa Taba Jambu, Desa Tanjung Terdana,
Desa Harapan Makmur dan Desa Tanjung Dalam.
Keempat desa  terscbut  telah  mempunyai
BUMDES.

Desa Taba Jambu salah satu desa yang
berbatasan dengan Kota Bengkulu. Desa Taba
Jambu telah membentuk BUMDES scjak tahun
2016 berdasarkan Perdes Nomor 08/TJ/111/2016
tentang Pendirian BUMDES. BUMDES desa
bernama “Taba Jambu Jaya™. Seiring dengan
berjalannya waktu dan BUMDES,
maka pada tshun 2017 nama BUMDES Taba

peraturun  yang
yang di kelo IdnBUMDESme\lJmldlthos

5(uﬂl)wmm
pulsa, pembayaran motor, mobil,



pembayaran  rekening  listrik, PAM  dan
pembayaran Spedy. Sumber dana untuk pendirian
BUMDES dari Dana Desa schesar Rp
40.000.000, pemasukan untuk PAD Desa belum
tercalisasi.(Putnam, 1995)

Desa Tanjung Terdana mempunyai
BUMDES yang didirikan pada tahun 2016
berdmsarkan  PERDES Nomor O8/TTII2016
tentang Pendirian BUMDES. BUMDES desa
Tanjung Terdana awalnya bernama Burmniat. Pada
tahun 2017 BUMDES Desa Tanjung Terdana
mengalami  pergantian nama BUMDES dan

berdasarkan  PERDES  Nomor
07/Perdes/  TTH02-08/2017 tentang Pendirian

sckretaris dan bendahara, serta badan pengawas.
Ussha yang dikelolsh oleh BUMDES Karya
Mandiri adalah Pos Pay teridiri dari; penjualan

Tanjung Dalam terdiri dari; ketua, sekretaris dan
bendahara, serta badan pengawas. Usaba yang di
kelolah oleh BUMDES Tunas Harapan adalah
Simpan Pinjam, yang melayani masyarakat desa
Tanjung Dalam yang membutuhkan dana dengan
Jaminan. Usaha pinjaman ini dilaksankan untuk

merupakan salah satu faktor menentukan
kemgjusn BUMDES. Kualitas sumber daya
manusia dapst diukur dengan pendidikan
pengurus schagaimana tabel. 1. berikut:
Tabel. ). Pendidikan BUMDES
No | Tingkat Persentase
Pendidikan
1 Sarjana (S1) S 27,78
2 Deploma 1 5,55
3 SLTA 11 61,11
El SMP 1 5,55
s sD 0 0.00
Jumlah 18 100,00
Sumber: Data Primer Oktober 2018

Penclitian dilaksankan di empat desa
yaitu; Desa Taba Jambu, Tanjung Terdana,
Harapan Makmur dan Tanjung Dalam Kecamatan
Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Utara. Dari
Tabel 1 dapat dilihat bahwa scbagian besar
61L11) persen pengurus BUMDES
berpendidikan SLTA, 27,8 persen berpendidikan

peningkatan  produkti

scscorang atau lembaga termasuk BUMDES yang
merupakan lembaga ekonomi di Desa.

Disamping tingkat pendidikan terdapat
fuktor penting juga yang perlu dipertimbangkan
scperti usia. Usin  menjadi faktor pendorong
dalam melaksanakan pekerjaan.  Berikut  ini
ditampilkan usin pengurus BUMDES
schagimana tabel 2 berikut ;
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yang memiliki rasa saling percaya (mutual trusr)

berbagai kegiatan  ywmitu; pelayanan
pembayaran rckening listrik, PAM, pembayaran
kredit motar, mobil, dll., dilaksankan oleh

BUMBDES di Desa Taba Jambu, Tanjung terdana,
dan Harapan Makmur. Interaksi antar pengelola



dan jasa dengan transaksi. Pada tabel 3 disajikan
berbagai jenis kegiatan BUMDES dan akad
transaksi dalam Islam scbagai berikut:

Tabel 3. Usaha BUMDES berdasarkan Akad-
Akad dalam Transaksi

Neo BUMD Usaha Akad
Transaksi
1 Jambu Pos | P. Pulss Belum
Jaya Pay | P. Kredit mengikuti
(Desa P. Listrik | akad
Taba P.PAM transaksi
Jambu P.Spedy menurut
Ekomi
Islam
2 Scpakat | Pos | P. Pulsa Sda
Jaya Pay | P. Kredit
(Desa P. Listrik
Tanjung P.PAM
Terdana
)
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Sumber data: Hasil Wawancara dan dokumentasi
April 2018
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kegistan pembuatan sirup jouk  kalamansi,
pembuatan arang bambu untuk bahan campuran
kosmetik. Akad yang dilakukan adalah jual beli
memberi tshu hargs produk yang akan dibeli,
atau dengan  Bai'Al-murabaha dapat dilakukan
juga pembelian pemesanan. Kedua jenis akad
transaksi ini dapat digunakan dalam kegiatan
home industri. Akan tetapi belum ada peraturan
desa  terkait  pengelolsan BUMDES  yang
mengatur tentang akad transaksi jual beli menurut
ckonomi Islam. Pengelola BUMDES balum
membuat pedoman dan sturan tentang akad
transaksi jual beli berdasskan ekonomi Islam.
Usaha BUMDES khususnya minuman sirup dari
jeruk kalamansi belum tertera label halal dari
MUL Hal ini penting dipertimbangkan untuk
diproses karena untuk menyakinakan kosumen
dalam mengkonsumsi minuman  terschut,
sehingga produksi akan banyak terjual.
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